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ABSTRACT

This study use qualitative research, where this study aims to datermine the role of the KUA extension
goverment in overcoming the prevention of teenage marriage in Dolok Masihul District. One of the
reasons for carrying out teenage marriage is to avoid free association that violates religious and social
norms, in addition to reducing the burden on perents. The results of this study indicate that preventing
the rampant teenage marriage carried out by the KUA extension government in Dolok Masihul District
include, conducting socialization, KUA extension workers have conducted socialization to the
community about the risks of teenage marriage by providing understanding to parents and children,
providing access to education, the KUA etension government also provides access to education such
as PAUD, TK, SD, SMP, SMA, carrying out community empowerment, the government also empowers
the community through package C school education, and BLT, and expanding employment
opportunities, the KUA extension government provides employment oppurtunities such as opening small
businesses that are carried out at home or outside the home.

1. PENDAHULUAN

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, peran diartikan sebagai peranan atau serangkaian tingkah
laku yang diharapkan dari orang-orang dalam masyarakat. Menurut bridle thomas dalam peran adalah
separangkat rumusan yang membatasi perilaku yang diharapkan dari pemegang jabatan tertentu. Selain itu
“peran” berasal dari kata role dan dapat diartikan sebagai peran atau tindakan yang dilakukan seseorang
dalam suatu peristiwa. Menurut (Hia, 2019) peran adalah perilaku seseorang dalam menjalankan hak dan
tanggung jawabnya sesuai dengan kedudukannya, peran dianggap penting karena menentukan perilaku
seseorang. Peran merujuk pada fungsi, adaptasi, dan proses dimana setiap orang menempati suatu posisi
atau tempat dalam masyarakat dan memenuhi suatu peran. Teori peran membahas salah satu karakteristik
perilaku sosial yang paling penting, fakta bahwa orang-orang berperilaku dengan cara yang berbeda dan
dapat diprediksi, bergantung pada identitas dan situasi sosial tertentu. Besarnya peran yang dimainkan
seseorang pada suatu jabatan atau jabatan tertentu dapat diketahui dengan mengamati tindakan dan
perilaku yang dilakukan selama menjalankan jabatan atau jabatan tersebut. Teori peran menjelaskan
interaksi sosial yang dilakukan individu dalam lingkungan berdasarkan budaya yang dominan. Teori peran
menyatakan bahwa orang yang mengalami konflik peran tingkat tinggi merasa lebih cemas, lebih tidak puas,
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dan kurang efektif di tempat kerja dibandingkan orang lain. Peran adalah aspek dinamis dari status, ketika
seseorang menjalankan hak dan tanggung jawab sesuai dengan kedudukannya, maka iaa akan menjalankan
suatu peran.

Perkawinan remaja mengacu pada kontrak yang dibuat pada usia muda atau dibawah umur. Masa
remaja merupakan masa pencari jati diri dan memerlukan interaksi dengan sebaya. Remaja ialah Anak-
anak berada pada masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa dan mengalami perubahan yang
cepat dalam segala aspek. Remaja yang menikah dini sulit beradaptasi dan mudah iri terhadap teman dan
lingkungannya. Hal ini menunjukkan bahwa pasangan remaja yang menikah dini dihadapkan pada tekanan
emosional, dan usia pernikahan remaja di sini terkonsentrasi pada usia 14-17 tahun atau pertengahan
remaja. Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan menyatakan bahwa perkawinan
adalah bersatunya seorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
suatu keluarga atau keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
menjadi kesatuan rohani. dan kombinasi fisik. . Menurut UU Nomor 1 Tahun 1974, hanya orang yang berusia
19 tahun ke atas dan perempuan berusia 16 tahun ke atas yang boleh menikah (Rahman, 2022). Adapun
dalam undang-undang Republik Demokratik yang direvisi pada 16 September 2019, hanya pernikahan yang
diperbolehkan bagi pria maupun wanita yang berusia 19 tahun (Rozy, 2022).

Meningkatnya perkawinan remaja pada masyarakat saat ini disebabkan oleh faktor, yaitu faktor
pendidikan, seperti orang tua yang menikahkan anaknya di usia muda karena tidak mampu menyekolahkan
anaknya Widianto et al., (2022). Akibat pengaruh faktor-faktor tersebut, anak remaja kehilangan haknya.
Pada remaja ini anak harus terlebih dahulu duduk dibangku sekolah mengikuti pelajaran, belajar dan
menikmati masa mudanya. Namun, ketika anak remaja melakukan perkawainan, maka anak remaja tidak
terlindungi dan masa depan mereka hancur. Sejak dini, anak harus dilindungi oleh keluarganya, orang tua,
sekolah, terutama guru, dan masyarakat luas termasuk pemerintah Susyanti & Halim (2020). Ada beberapa
faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan remaja di Indonesia, antara lain rendahmya tingkat
pendidikan, kebutuhan ekonomi, perjodohan, seks bebas dikalangan remaja, dan kurangnya pemahaman
agama.

Tren pernikahan remaja dibawah 18 tahun atau dibawah umur 15 tahun menunukan penurunan
dari tahun 2008 hingga tahun 2018, namun penurunannya masih tergolong lambat. Sekitar dari satu dari
sembilan perempuan atau laki-laki berusia 20 hingga 24 tahun telah menikah pertama kali sebelum berusia
18 tahun Sukmana et al,,(2023). Fenomena pernikahan usia muda di Indonesia sendiri semakin meningkat
beberapa tahun belakangan ini. Dimana Indonesia menempati urutan ketujuh secara global serta urutan
pertama di wilayah Asia Fasifik Khumairoh et al,, (2023). Pernikahan remaja di usia muda diketahui
menimbulkan berbagai permasalahan, terutama bagi anak perempuan, karena banyak banyak pihak yang
terkena dampaknya Anjarwati & Haerah, (2023). Dari perspektif umum, pernikahan remaja di usia muda
dikaitkan dengan kesehatan reproduksi yang buruk seperi tinggi badan, kemungkinan anemia berat, berat
badan, kelahiran prematur, kehamilan yang tidak diinginkan aborsi (termasuk keguguran, lahir mati, dan
aborsi).

Bahkan dizaman modren ini, fenomena perkawinan pada remaja masih sering terjadi di
masyarakat. Salah permasalahan yang sering muncul dimasyarakat adalah maraknya perkawinan pada
remaja tanpa persiapan mental yang matang. Ada dua dampak perkawinan pada remaja yaitu dampak
positif dan negatif. Dampak Positif, Menurut Dahriah et al, (2020), mengingat akan dampak positif
perkawinan pada remaja memiliki dampak utama dalam mencegah maksiat dan perzinahan. Dampak
positif kedua adalah ketika salah satu anggota keluarga menikah, beban orang tua dengan sendirinya
berkurang. Sebab, setelah melakukan perkawinan remaja, orang tua tidak lagi mempunyai tanggung jawab.
Dampak negatif yaitu kekerasan dalam rumah tangga, hal itu menyatakan bahwa dampak yang ditimbulkan
dari perkawinan pada remaja yang terjadi di Indonesia adalah kurang pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi sehingga, dan hipertensi terjadi. Oleh karena itu, perkawinan pada remaja yang terjadi di
indonesia harus dicegah agar tidak menimbulkan dampak negatif, remaja yang bekum cukup umur untuk
menikah. Hal ini bisa dikatakan terjadi diseluruh wilayah indonesia Sukmana et al., (2023).

Penelitian menunjukan bahwa perkawinan remaja muda sering kali terjadi di lingkungan dengan
tingkat pendikan yang rendah. Oleh karena itu, pemerintah dapat berperan dalam meningkatkan akses
pendidikan bagi anak-anak di kecamatan dolok masihul. Dengan mengkatkan pendidikan diharapkan
kesadaran akan pentingnya menunda perkawinan akan meningkat. Pemerintah juga dapat melaukan
sosialisasi dan penyuluhan masyakarat mengenai dampak negatif dari perkawinan remaja. Melalui program
ini, diharapkan masyarakat akan lebih sadar dan mengertti pentingnya menunda perkawinan hingga usia
yang lebih matang. Pemerinah dapat mengimplementasikan kebijakan yang melarang perkawinan usia
muda. Dengan adanya aturan yang jelas dan sanksi yang tegas, diharapkan perkawinan usia muda dapat
dicegah.

Nur Asri / Peran Pemerintah dalam Upaya Mencegah Maraknya Perkawinan Remaja di Kecamatan Dolok Masihul



Jurnal Ilmiah Bimbingan Konseling Undiksha Vol. 15, No. 2, Tahun 2024, pp. 168-175 170

Pemerintah juga dapat bekerja sama dengan Lembaga non-organisasi dan lembaga masyarakat
lainnya untuk meningkatkan kesadaran dan memberikan bantuan kepada anak-anak yang berisiko
mengalami pernikahan dini. Di tingkat KUA Kecamatan Dolok Masihul, penyuluh agama Islam mempunyai
peranan penting karena merupakan salah satu pionir pelayanan agama yang menjangkau masyarakat untuk
memberikan bimbingan langsung karena masih banyak anak-anak yang perlu mencari pertolongan dan
mendapatkan bantuan. dididik sejak dini sebagai upaya preventif. Guru agama Islam berperan penting
dalam membentuk nilai-nilai moral, kesalehan, dan spiritual serta berperan sebagai penggerak dalam
meningkatkan perkembangan dan kualitas kehidupan beragama masyarakat.

Adapun penelitian terdahulu tentang, “Peran Pemerintah Daerah Kabupaten Dalam Upaya
Mengurangi Angka Pernikahan Dini” memiliki relavansi yang kuat dengan penelitian yang ditulis. Hasil
penelitian, peran pemerintah daerah kabupaten dalam upaya mengurangi angka pernikahan dini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Peran pemerintah daerah kabupatten
dalam upaya mengurangi angka pernikahan dini di kabupaten lamongan serta upaya apa saja yang telah
dilakukan dalam bentuk mengurangi. Pemerintah Daerah Kabupaten Ramongan menggunakan metode
kualitatif, pengumpulan data, wawancara semi terstruktur, dan teknik pengambilan informan dengan
menggunakan random sampling. Sebagai data pendukung, penelitian ini menggunakan studi literatur,
adapun analisis data meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Terdapat hasil dari
penelitiann ini disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari faktor sosial, dan faktor ekonomi. Adanya faktor
tesebut membbuat angka pernikahan dini terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, sehingga
pemerintah lamongan melakukan beberapa upaya untuk mengurangi angka pernikahan tersebut.
Pemerintah daerah kabupaten lamongan memberikan upaya berupa program bina remaja, forum anak
lamongan (FOL), dan kerja sama berbagai instasi.

Penelitian terdahulu tentang, “Penyuluh Pencegahan Pernikahan Dini Pada Usia Remaja Di Sekolah
Menengah Pertama” penelitian menggunakan metode Participatory Action Reseacrh (PAR). Pengabdian ini
bertujuan memberikan edukasi sebagai upaya pencegahan pernikahan dini di usia remaja pada siswa siswi
yang ada di SMP N 4 Selong Lombok Timur. Penelitian ini menggunakan Participatory Action Reseacrh (PAR)
dengan tahapan sebagai berrikut: pemetaan awal, membangun komunikasi dengan guru dan siswa,
menentukan topik pengabdian dan pemetaan masalah, menyusun teknis, melaksanakan kegian pengabdian,
membenuk kelompok diskusi dan refleksi. Hasil penelitian ini menunjukkan sangat positif, salah satunya
ditujukan dengan banyaknya perttanyaan yang diajukan oleh peserta, terkait dengan materi yang
disampaikan. Selain itu para peserta juga menceritakan pengalaman pribadi orang terdekatnya yang
mendapatkan tekanan langsung dari orang tua untuk melakukan pernikahan dini. Kepuasan dari peserta
juga erlepas dari narasumber yang dihadirkan adalah orang yang berkompeten dan memiliki fokus
terhadap masalah sosial, pembawaan yang humble sehingga dapat menempatkan diri dengan baik di
tengah-tengah siswa siswi yang notabenya remaja.

Penelitian terdahulu yaitu, “Upaya Pencegahan Pernikahan Dini Melalui Layanan Konseling Format
Klasikal” penelitian ini menggunkan kualitatif. Tujuan dari penelitian ini mendeskripsikan pelayanan
layanan konseling format Kklasikal, dalam memberikan pemhaman yang baik terhadap dampak dan
pencegahan pernikahan dini, menggunakan metode deskripsitif, pendekatan kualitatif, studi literatur.
Instrumen penelitian ini sendiri yakni melakukan pelayanan pengabdian kepada masyarakat dengan
menyelenggarakan layana konseling format klasikal, kepada 50 orang pemuda dan remaja peserta layanan
pada 10 rombongan belajar. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa layanan konseling format
klasikal, dapat berperan memberikan pemahaman yang baik mengenai dampak pernikahan dini, kepada
peserta layanan dan dapa membantu mereka mengambil keputuan untuk mencegah pernikahan dini,
merencanakan karir, dan masa depan yang lebih baik. Maka disarankan kepada konselor agar
merencanakan dan melaksanakan konseling format klasikal dengan materi khusus. Dari penelitian
terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan sudah hampir sama hanya saja, dengan penilitian yang
akan dilakukan oleh peneliti mengenai peran pemerintah dalam upaya mencegah maraknya perkawinan
remaja di kecamatan dolok masihul, agar remaja di kecamatan dolok masihul tidak melaksanakan
perkawinan pada usia muda atau remaja.

2. METODE

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, dimana penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bertujuan, untuk menafsirkan sebuah fakta yang terjadi atau kondisi objek penelitian
dengan menggunakan metode-metode yang ada. Dan untuk menggambarkan dan mendapatkan
pemahaman yang mendalam sesuai dengan fenomena yang sebenarnya terjadi dilokasi penelitian (Fadli,
2021). Lokasi penelitian yang digunakan oleh penelitian berada di Kecamatan Dolok Masihul, dilokasi inilah
peneliti melakukan penelitian untuk menggali informasi yang dibutuhkan penulis untuk menjawab
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rumusan masalah peneliti. Wawancara, dokumentasi dan obsevasi ialah metode yang dipergunakan untuk
mengambil data. Data yang digunakan oleh peneliti merupakan data ada dilapangan terkait upaya
pemerintah dalam mencegah maraknya perkawinan remaja. Dalam penelitian ini, terdapat dua sumber,
yaitu data primer dan data sekunder. Dimana data primer didapatkan dengan cara wawancara secara
langsung dengan informan yang berada di KUA Kecamatan Dolok Masihul, sedangkan data sekunder
didapat dari pihak lain atau melalui dokumen. Dalam hal ini, UU KHI dan sumber-sumber lain yang
berkaitan atau berhubungan dengan objek penelitian yang peneliti teliti saat ini (Purnasari, 2021).

Adapun terkait teknik pengumpulan data adalah dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Dimana wawancara dilaksanakan dengan tujuan unuk mengumpulkan informasi dari informan dengan
menggunakan wawancara tidak terstruktur. Wawancara mendalam dan observasi partisipan digunakan
unuk mengeksplorasi berbagai informasi dari responden dan beragai situasi yang melingkupi obyek
penelitian. Wawancara mendalam dan informasi dari partisipan digunakan peneliti untuk mengkaji
informasi-informasi yang didapat dari informan. Selanjutnya peneliti juga mengumpulkan data peneliti
menggunakan teknik analisis data yang dalam pengumpulan data penelitian (Muslim, 2021). Teknik
terakhir dokumentasi yang dilakukan dengan pengambilan foto dan gambar untk menjadikan bukti secara
fisik dalam melakukan proses penelitian Al Rosyid & Karismawan, (2019).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 1. Perkawinan Remaja di Kecamatan Dolok Masihul Bulan November

No. Nama Umur Pendidikan Alamat Tel/ Bl.n' Thn J enis
Menikah Kelamin
1 Ratih 15 Tahun SMP Perdamuan 06-November-2023 Perempuan
2 Tasya 17 Tahun SMA Perdamuan 16-November-2023 Perempuan
3 Rahmi 16 Tahun SMA Bajaronggi 20-November-2023 Perempuan
4 Siska 16 Tahun SMA Bajaronggi 25-November-2023 Perempuan
5 Yati 17 Tahun SMA Bajaronggi 29-November-2023 Perempuan
Tabel 2. Perkawinan Remaja di Kecamatan Dolok Masihul Bulan Desember
No. Nama Umur Pendidikan Alamat Tel/ Bl_n, Thn J enis
Menikah Kelamin
1 Dimas 16 Tahun SMA Pekan Rabu 04-Desember-2023 Laki-Laki
2 Rangga 15 Tahun SMP Pekan Rabu 13-Desember-2023 Laki-Laki
3 Ahmad 16 Tahun SMA Pekan Rabu 20-Desember-2023 Laki-Laki
4 Amanda 16 Tahun SMA Blok 10 26-Desember-2023  Perempuan
5 Rere 14 Tahun SMP Blok 10 28-Desember-2023  Perempuan
6 Tami 16 Tahun SMA Blok 10 30-Desember-2023  Perempuan
Tabel 3. Perkawinan Remaja di Kecamatan Dolok Masihul Bulan Januari
No. Nama Umur Pendidikan Alamat Tel/ Bl.n, Thn J enis,
Menikah Kelamin

1 Wulan 17 Tahun SMA Duranas 03-Januari-2024  Perempuan
2 Pitri 16 Tahun SMA Duranas 12-Januari-2024  Perempuan
3 Zaki 16 Tahun SMA Duranas 20-Januari-2024 Laki-Laki
4 Diva 17 Tahun SMA Cemara 25-Januari-2024  Perempuan
5 Radit 17 Tahun SMA Cemara 26-Januari-2024 Laki-Laki
6 Windi 16 Tahun SMA Cemara 29-Januari-2024  Perempuan

Dari tabel yang diatas peneliti juga melampirkan hasil wawancara perkawinan remaja di

Kecamatan Dolok Masihul yaitu:

Hasil Wawancara Pertama yang dilakukan pada Remaja yang bernama Amanda:

Amanda merupakan anak pertama dari dua bersaudara, adiknya masih duduk dibangku kelas 3 SD.
Amanda kehidupannya sangat diawasi oleh orang tuanya, mulai dari pergaulan pertemanan, tetapi sejak
ayahnya wafat kehidupan amanda tidak membaik/berubah singkat waktu mamaknya amanda juga sudah
menikahah lagi. Maka dari itu Amanda tidak diperhatikan lagi oleh orang tuanya mulai dari pergalaulan
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dengan teman-temannya, pulang sekolah terlambat tidak pernah dicariin. Seiring berjalan waktu amanda
pacaran dengan Bagas kehidupan amanda jauh lebih membaik sejak kehadiran Bagas. Amanda berpacaran
dengan Bagas sudah berlangsung selama 1 tahun 2 bulan. Hubungan mereka semakin lama semakin tidak
terarah (melakukan hubungan yang dilarang), dan pada saat itu keluarga Amanda minta pertanggung jawab
kepada pihak laki-laki mereka juga melangsungkan pernikahan kampung pada saat itu juga. Amanda
memutuskan untuk tidak sekolah, Amanda duduk dibangku SMA, sejak ini usia kandungan amanda sudah
memasuki 5 bulan, pada saat ini suami Amanda saja yang bekerja.

Hasil Wawancara Kedua yang dilakukan oleh Remaja yang bernama Rere:

Wawancara kedua yang dilakukan kepada Rere, Rere adalah anak pertama dari dua bersaudara.
Rere mempunyai adik yang duduk dibangku 1 SD orang tua Rere masih lengkap, kehidupannya keluarga
mereka harmonis. Kepribadian Rere bisa dibilang bebas dan orang tua Rere juga sangat memperhatikan
perkembangan Rere. Saat ini Rere masih duduk dibangku SMP Kelas VIII, Rere juga mengikui
perkembangan zaman mulai dari gaya pacaran dan berpaikaian. Seiring waktu Rere bepacaran dengan Raka
yang sudah berlangsung selama 8 bulan, dan pada saat itu Rere kabur dari rumahnya dan Rere kerumah
temannya, Rere tidak mau pulang kerumah sebelum pacarnya menjemput kerumah temannya. Pada saat
itu Rere juga sudah melakukan hubungan yang dilarang maka dari itu Rere kabur dari rumah. Rere juga
dinikahkan dengan pacaranya dan berstatus nikah kampung, pernikahan Rere berlangsung harmonis tetapi
usia kandungannya masih muda Rere mengalami keguguran.

Hasil Wawancara Ketiga yang dilakukan oleh Remaja yang bernama Tami:

Wawancara ketiga yang dilakukan kepada remaja Tami, Tami merupakan anak kedua dari dua
bersaudara, kakak tami sudah menikah dan dikaruniai satu anak. Kehidupan keluarga Tami cukup
sederhana, Tami anaknya jarang berbaur dengan masyarakat sekitar. Tami adalah sosok anak yang
pendiam, tetapi dibalik pendiamnya Tami memiliki pacar yang bernama Tama, umur Tama lebih muda dari
umur Tami. Mereka berpacaran selama 1 tahun pada saat itu Tami memutuskan tidak melanjutkan
sekolahnya. Tami memilih untuk menikah muda kerana Tami menghidari zina dan agar kehidupan Tami
ada yang mempertanggung jawab atas kehidupannya, pada saat itu Tami duduk dibangku SMA dan
sekarang Tami lagi sedang mengandung pernikahan Tami dengan Tama sudah berjalan 5 bulan. Hasil
wawancara keempat, kelima, dan keenam yang dilakukan oleh remaja putra yang bernama Dimas, Rangga,
dan Radit. Wawancara yang dilakukan oleh ketiga remaja putra tersebut hampir sama dengan remaja putri,
salah satu dari ketiga remaja tersebut alasan melakukan perkawinan ialah mereka telah melakukan
hubungan terlarang atau hamil diluar nikah. Dua dari remaja ptra tersebut alasan melakukan perkawinan
ialah keinginan sendiri dengan menghidardari zina. Ketiga remaja tersebut memutuskan untuk tidak
sekolah lagi dan mereka mengorbankan masa muda demi melakkan perkawinan.

Pembahasan

Masa remaja merupakan masa peralihan seseorang dari masa kanak-kanak kemasa dewasa, masa
remaja terkadang dipandang sebagai perpanjangan masa kanak-kanak sebelum dewasa. Masa remaja juga
merupakan masa gejolaknya psikologis, masa transisi atau masa ketidak stabilan antara masa bayi dan
masa kanak-kanak yang bergantung pada masa dewasa. Menurut psikologi G. Stanley Hall, masa remaja
adalah masa “badai dan stres” hal ini dikarenakan masa remaja merupakan “badai, dan stres mental” yaitu
akibat perubahan fisik, intelektual, dan emosional, yang terkena dampak mengalami ketidak puasan,
keraguan(konflik), serta konflik dengan lingkungannya (Jannah, 2017). Masa remaja merupakan masa yang
sangat menarik karena karakteristinya yang unik yang perannya yang penting dalam kehidupan
masyarakat dimasa dewasa. Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, masa remaja merupakan tahap
ransisi dari penggunaan operasional pemikiran konkrit ke penggunaan operasional pemikiran formal.
Generasi muda menyadari keterbatasan kecerdasan mereka, mereka bergumul dengan ide-ide yang asing
bagi mereka. Baik Inhelder dan Piaget menyadari bahwa perubahan otak yang terkait dengan masa remaja
mungkin diperlukan untuk kemjauan kognitif pada remaja. Masa remaja pertengahan (14-17 Tahun) tahap
ini ditandai dengan munculnya kemampuan kognitif baru, remaja pada usia ini sangat membutuhkan
teman. Teman sebaya terus meaminkan peran penting, namun mereka menjadikan lebih mandiri. Selama
periode ini remaja mulai menjadi dewasa secara perilaku, belajar mengendalikan impulsi mereka dan
membuat keputusan pertama tentang tujuan karir yang ingin dicapai.

Pemerintah KUA mempunyai kewajiban untuk berperan dalam menangatasi perkawinan remaja
yang dan hal ini masih merupakan hal yang lumrah. Dan yang sangat berpengaruh adalah peran pemerintah
dalam KUA itu sendiri, mengatur kehidupan masyarakat agar mempunyai posisi yang lebih baik untuk masa
depan. Peran pemerintah menurut pengertian Soerjono Soekanto dalam jurnal Raintung et al, (2021)
dengan kata lain peran adalah status atau aspek dinamis dari suatu jabatan, suatu peran terpenuhi apabila
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seseorang menjalankan hak dan tanggung jawab sesuai dengan kedudkannya (Saintelli, 2020). Dari
pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa peran adalah seseorang yang memiliki status atau
jabatan yang akan melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukan yang dimiliki. Jika
dikaitkan dengan teori peran Teori Peran dengan Pemerintahan di Dolok Masihul, maka Pemerintahan
Penyuluh Agama di KUA memiliki peran-peran dalam pencegahan marakanya perkawinan remaja sebagai
berikut:

Melakukan Sosialisasi

Menurut Kementerian Sekretariat Negara RI 2019, Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Perkawinan menetapkan usia minimal untuk menikah untuk laki-laki dan perempuan adalah 19 tahun
(Putri, 2019), masyarakat Kecamatan Dolok Masihul masih banyak yang tidak memahami undang-undang
perkawinan, yang menyebabkan banyak orang menikah terlalu dini. Pemerintah Penyuluh Agama KUA
pasti tidak akan tinggal diam dalam menangani masalah perkawinan remaja yang masih sering terjadi di
Kecamatan Dolok Masihul. Pemerintah Penyuluh Agama KUA telah melakukan banyak hal untuk mencegah
dan menangani masyarakat Kecamatan Dolok Masihul telah disosialisasikan tentang risiko perkawinan
remaja dengan memberikan pemahaman kepada orang tua dan anak Pitaloka et al.,, (2022). Membimbing,
mendidik dan menggerakkan orang tua, anggota komunitasnya, dan tokoh masyarakat untuk memahami
dampak perkawinan remaja, karena sangat besar peran mereka terhadap keputusan untuk mencegah
perkawinan remaja (Lase, 2022).

Menyediakan Akses Pendidikan

Dalam mengurangi angka perkawinan remaja pemerintah sudah menyediakan akses pendidikan
seperti Sekolah PAUD, TK, dan SD, yang dapat diakses oleh masyarakat Kecamatan Dolok Masihul untuk
belajar dan mendapatkan bimbingan. Oleh karena itu, angka perkawinan remaja akan berkurang, dan
perempuan berpendidikan akan memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan pekerjaan juga ( Lee-
Koo, 2022) . Namun, akses pendidikan di Kecamatan Dolok Masihul masih kurang, sehingga orang-orang
di Kecamatan Dolok Masihul harus keluar dari Desa untuk pergi ke sekolah lebih tinggi. Untuk menyediakan
akses ke pendidikan tingkat menengah dan tingkat atas, pemerintah harus bekerja sama dengan Dinas
Pendidikan Kabupaten Serdang Bedagai. Ini akan memungkinkan penduduk Kecamatan Dolok
Masihul untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi Barney et al, (2022). Pendidikan
merupakan sebuah bekal dalam mengurangi kehidupan, sebab dengan adana pendidikan, kehidupan
seseorang akan menjadi terarah. Oleh sebab itu mengapa pemberian pendidikan pendidikan terhadap anak
itu penting. Sebab dengan adanya pendidikan, seorang anak mempunyai wawasan yang luas dan akan
paham mengenai aturan yang berlaku dalam beragama maupun bernegara. Membimbing anak untuk
meningkatkan akses dan kualitas pendidikan formalnya, anak dapat mengembangkan keterampilan
sosialnya disekolah, sehingga terjadi perubahan norma baginya mengenai perkawinan usia muda dan
menghindarkannya (Lase et al., 2018).

Melakukan Pembedayaan Masyarakat

Selain menyediakan akses pendidikan, pemerintah desa juga memberdayakan masyarakat melalui
pendidikan, sekolah paket C, dan BLT. Dimana bisa membantu masyarakat agar lebih maju. Pemerintah
telah memberikan bantuan kepada masyarakat Kecamatan Dolok Masihul, tetapi itu masih belum cukup.
Pemerintah harus melakukan pemberdayaan masyarakat secara keseluruhan. Selain itu Pemerintah
pemberdayakan anak dapat dilakukan dengan informasi ketrampilan dan jaringan pendukung lainnya.
Program ini berfokus pada anak-anak dalam mengajarkan cara-cara pelatihan. Mereka juga membangun
keterampilan dan lingkungan yang aman dan membangun hubungan yang baik. Selain itu, program ini
memiliki pengetahuan diri yang baik dan mampu menangani masalah sosial dan ekonomi baik secara
jangka panjang maupun jangka pendek. Dengan program ini, anak-anak dapat belajar bagaimana
mendapatkan informasi dan mendapatkan keterampilan untuk mengatasi masalah yang disebabkan oleh
pernikahan dini. Mereka juga dapat belajar tentang konsekuensi dari pernikahan dini.

Perluasan Lapangan Kerja

Selain berbagai upaya Pemerintah KUA untuk mengurangi angka perkawinan usia muda, seperti
yang disebutkan dalam wawancara di atas, Pemerintah KUA juga melakukan upaya untuk menciptakan
lapangan kerja bagi warga Kematan Dolok Masihul. Salah satu upaya untuk menciptakan lapangan kerja
adalah melalui bantuan BLT dan kerja borongan yang disediakan oleh Pemerintah KUA (Malik, 2022).
Membuat lebih banyak lapangan kerja dapat membantu mengurangi tingkat kemiskinan di Kecamatan
Dolok Masihul. Pemerintah menghadapi masalah mentalitas masyarakat yang rendah dan sulit diubah.
Namun, setelah Undang-Undang Perkawinan Nomor 16 Tahun 2019 berlaku. Setelah undang-undang baru
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dibuat, pemerintah mulai mendidik anak-anak dan remaja di Kecamatan Dolok Masihul untuk tidak

menikah sebelum usia 19 tahun.

Berikut beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku pernikahan remaja.

1. Faktor individu itu sendiri, termasuk perkembangan fisik, mental, dan sosial seseorang, yang berarti
semakin cepat perkembangan seseorang, semakin cepat pula dorongan untuk melakukan perkawinan,
tingkat pendidikan remaja, yang berarti semakin rendah tingkat pendidikannya, semakin cepat
dorongan untuk menikah pada remaja sikap dan hubungan dengan orang tua, yang berarti mereka patuh
pada orang tua mereka yang ingin anaknya menikah cepat Kurniawati & Sari, (2020).

2. Faktor lingkungan yang mempengaruhi remaja, jika masyarakat di daerah tersebut memiliki tradisi
menikah muda, remaja akan mengikuti tradisi tersebut Liesmayani et al., (2022).

3. Orang tua, sebagai bagian dari keluarga, sangat memengaruhi keputusan pernikahan anak-anaknya.
Beberapa faktor yang memengaruhi keputusan ini termasuk keadaan sosial ekonomi keluarga karena
kesulitan yang mereka alami dan keinginan mereka untuk menikahkan anak gadisnya pada usia dini.
Jika anak gadisnya dinikahkan terlalu dini, dia akan mendapat manfaat, yaitu tanggung jawabnya sebagai
orang tua akan beralih ke suami anaknya atau keluarga suaminya, dan akan ada lebih banyak tenaga
kerja dalam keluarga, yaitu menantu yang dengan sukarela membantu keluarga istrinya. Tingkat
pendidikan keluarga, atau tingkat pendidikan yang lebih rendah, berkorelasi dengan frekuensi
pernikahan dini (Hastuty, 2018).

4. Orang tua menikahkan anaknya untuk meningkatkan status sosial keluarga, mempererat hubungan
antar keluarga, atau untuk menjaga garis keturunan keluarga, dan kepercayaan dan adat istiadat
keluarga yang berlaku sangat memengaruhi pernikahan dini. Riany et al.,(2020).

5. Faktor masalah yang dilakukan anak: jika anak gadisnya melakukan zina, anak gadisnya dapat
dinikahkan untuk menghadapi malu dan rasa bersalah Azizah & Nurwati, (2020).

4. SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa penyebab tingginya angka perkawinan remaja di Indonesia adalah
karena perkawinan remaja dilatar belakangi oleh kondisi lingkungan yang salah serta bimbingan dan
pengetahuan yang salah dari orang tua. Belakangan ini, perkawinan remaja menyebabkan peningkatan
jumlah kelahiran di Indonesia. Kebanyakan anak remaja di Kecamatan Dolok Masihul yang melakukan
perkawinan di masa remaja adalah perempuan. Perkawinan remaja merupakan perkawinan yang terjadi
antara generasi muda di bawah usia 18 tahun yang belum siap untuk menikah. Bahkan di zaman modern
ini, fenomena perkawinan remaja masih sering terjadi di masyarakat. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi remaja menikah muda, antara lain faktor ekonomi, keinginan sendiri, dan orang tua.
Pernikahan remaja ini dapat memberikan dampak negatif terhadap kejiwaan remaja, atau berdampak
positif terhadap penghindaran perselingkuhan dan pembelajaran tanggung jawab. Peran pemerintah
Penyuluh KUA dalam pencegahan perkawinan remaja dengan cara melakukan sosialisasi, menyediakan
akses pendidikan, melakukan pemberdayaan masyarakat, dan perluasan lapangan kerja.
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